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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa  ṡ  es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح



 

vi 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء



 

vii 

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

بنار     ditulis   rabbanā 

 ditulis   al-barr  البر  
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس  

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت 

 ditulis    syai’un  شيء 
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ABSTRAK 

 

Khozim Maksalena, 2024. Hubungan Antara Implementasi Kode Etik Profesi 

Guru Terhadap Kinerja Guru Di  SMP Negeri 3 Bandar. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan. 

Universitas K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Mokh. Imron 

Rosyadi, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Kode Etik Profesi Guru, Kinerja Guru. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penegakkan etika yang 

menjadi ukuran tinggi rendahnya citra, wibawa, martabat, dan integritas profesi 

dalam dunia modern atau global. Adanya kode etik dan penegakkan kode etik 

berfungsi sebagai seperangkat prinsip dan norma-norma yang melandasi 

pelaksanan tugas dan layanan professional guru dalam hubungannya dengan peserta 

didik, wali siswa, sekolah dan rekan seprofesi, dan organisasi atau asosiasi profesi 

yang merupakan kunci utama meningkatkan kinerja guru. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 

Bagaimana impleime intasi kodei eitik profeisi guru di SMP Ne ige iri 3 Bandar?, (2) 

Bagaimana kineirja guru SMP Ne ige iri 3 Bandar? (3) Bagaimana hubungan antara 

impleimeintasi kodei e itik profe isi guru te irhadap kineirja guru di SMP Ne ige iri 3 

Bandar?. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian korelasional dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah angket, 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 12 

responden. Jenis analisis yang di gunakan adalah uji korelasi dengan uji hipotesis 

yaitu uji t dengan bantuan program SPSS 23. 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan hubungan antara implementasi 

kode etik profesi guru terhadap kinerja guru di SMP Negeri 3 Bandar diperoleh 

nilai koefisien korelasi atau rhitung = 0,894. Berdasarkan nilai interprestasi koefisien 

korelasi 0,894 berada pada interval 0,80 – 1,000 yang termasuk dalam kategori 

sangat kuat atau dengan kata lain terjadi hubungan yang sangat kuat antara 

implementasi kode etik profesi guru terhadap kinerja guru. Perolehan nilai rhitung = 

0,894 menunjukkan nilai positif, yang menyatakan bahwa hubungan yang terjadi 

adalah positif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bergulirnya sebuah era yang penuh dengan liku pencarian jati diri ini, 

menjadikan pendidikan sebagai faktor utama dalam pembentukan pribadi 

manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya 

pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut, 

pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem 

pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang 

berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Reformasi pendidikan merupakan respon terhadap 

perkembangan tuntutan global sebagai suatu upaya untuk mengadaptasikan 

sistem pendidikan yang mampumengembangkan sumber daya manusia untuk 

memenuhi tuntutan zaman yang sedang berkembang. Melalui reformasi 

pendidikan, pendidikan harus berwawasan masa depan yang memberikan 

jaminan bagi perwujudan hak-hak asasi manusia untuk mengembangkan seluruh 

potensi dan prestasinya secara optimal guna kesejahteraan hidup di masa depan. 

Pendidikan merupakan proses interaksi antara guru (pendidik) dengan 

peserta didik (siswa) untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditentukan. 

Pendidik, peserta didik dan tujuan pendidikan merupakan komponen utama 

pendidikan. Ketiganya membentuk triangle, yang jika hilang salah satunya, 

hilang pulalah hakikat pendidikan. Namun demikian, dalam situasi tertentu tugas 
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guru bisa diwakilkan atau dibantu oleh unsur lain seperti media teknologi, 

namun tidak dapat digantikan. Mendidik adalah pekerjaan professional, karena 

itu guru sebagai pelaku utama pendidikan merupakan pendidik professional. 

Berkaitan dengan itu, dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, yang perlu dilakukan adalah meningkatkan mutu pendidikan. Mutu 

pendidikan tidak terlepas dengan hasil atau prestasi belajar siswa yang diperoleh 

dari proses pembelajaran. 

Dengan adanya berbagai harapan terhadap guru seperti uraian diatas, maka 

tuntutan kemampuan guru dalam mengimplementasikan kode etik keguruan 

dalam proses pembelajaran dipandang suatu hal yang paling penting dalam 

menjawab berbagai tantangan dalam dunia pendidikan dewasa ini. Hal ini. 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 Pasal 28, tentang pokok 

kepegawaian dengan jelas menyatakan bahwa “Pegawai negeri sipil mempunyai 

kode etik sebagai pedoman sikap, tingkah laku, dan perbuatan di dalam dan di 

luar kedinasan”.1 

Dalam penjelasan Undang-Undang tersebut dinyatakan bahwa dengan 

adanya kode etik ini pegawai sebagai aparatur negara, abdi negara dan abdi 

masyarakat mempunyai pedoman sikap, tingkah laku, dan perbuatan dalam 

melaksanakan tugasnya dalam pergaulan sehari-hari. Selanjutnya, dalam kode 

etik pegawai negeri sipil itu digariskan pula prinsip-prinsip pokok tentang 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pegawai negeri. Dan dari uraian ini kita 

                                                             
1 Soejipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Cet. I, Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), 

hlm 29.  
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dapat simpulkan bahwa kode etik merupakan pedoman sikap, tingkah laku, dan 

perbuatan di dalam melaksanakan tugas dan dalam hidup sehari-hari. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka kode etik adalah tingkah laku yang 

memiliki lima ciri, sebagai berikut: 

1. Tingkah laku yang diperbuat ini telah mendarah daging dan menyatu menjadi 

kepribadian yang membedakan antara satu individu dengan lainnya. 

2. Tingkah laku tersebut sudah dapat dilakukan dengan mudah dan tanpa 

memerlukan pemikiran lagi. Hal ini sebagai akibat dan keadaan perbuatan 

tersebut yang sudah mendarah daging. 

3. Perbuatan yang dilakukan itu timbul bukan atas tekanan dan orang lain, 

melainkan atas inisiatif dan kehendak sendiri. 

4. Perbuatan yang dilakukan itu berada dalam keadaan yang sesungguhnya, 

bukan berpura-pura atau bersandiwara. 

5. Perbuatan dilakukan atas niat semata-mata karena Allah SWT, sehingga 

perbuatan dimaksud bernilai ibadah dan kelak mendapatkan balasan pahala 

disisi Allah SWT, jika perbuatan yang dilakukan itu telah memiliki ciri-ciri 

tersebut barulah perbuatan itu dapat disebut perbuatannakhlak atau kose etik.2 

Dengan Demikian, kode etik adalah suatu istilah atau wacana yang 

mengacu pada seperangkat perbuatan yang memiliki nilai baik atau buruk, 

pantas atau tidak pantas, sopan atau tidak sopan. Kode etik tersebut dimiliki oleh 

setiap pekerjaan professional, termasuk guru. 

                                                             
2 Abbudin Nata, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 158-159.  
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Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Pasal 43 dinyatakan bahwa: (1) 

untuk menjaga dan meningkatkan kehormatan dan martabat guru dalam 

pelaksanaan tugas keprofesionalan, organisasi profesi guru membentuk kode 

etik profesi. (2) kode etik sebagaimana dimaksud pada ayat 1 profesi berisi 

norma dan etika guru yang mengikat perilaku guru dalam pelaksanaan tugas 

keprofesionalan.3 

Guru menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi peserta didik, dan 

lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas tertentu, 

yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Pengaruh peserta 

didik diperoleh disekolah hampir seluruhnya berasal dari guru. Karena, guru 

yang tidak mempunyai kompetensi dan kulifikasi mengajar, menyebabkan 

kualitas pendidikan kurang bermutu dan masyarakat kurang menghargai guru 

sebagai individu. 

Tujuan dan peran pendidikan nasional dijabarkan sebagai “dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, membangun kemampuan serta membentuk 

watak dan peradaban bangsa yang bermartabat, dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan peserta didik menjadi manusia yang beriman. Tuhan yang maha esa, 

berakhlak mulia, sehat, hikmat, cakap, dan mandiri, serta menjadi warga negara 

yang demokratis dan taat hukum”. Setelah proses pembelajaran selesai, 

keberhasilan pembelajaran menjadi tujuan yang diharapkan. Pengorganisasian 

materi yang baik, komunikasi yang efektif, penguasaan kegairahan terhadap 

siswa, fleksibilitas dalam strategi pembelajaran, dan hasil belajar siswa yang 

                                                             
3 Muhammad Surya, Psikologi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 371.  
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sangat baik hanyalah beberapa contoh bagaimana pembelajaran yang efektif. 

Efektivitas hanya dapat didiskusikan dalam kaitannya dengan perubahan yang 

terjadi sebelum dan sesudah proses pembelajaran, tidak hanya selama itu saja. 

Pembelajaran yang efektif, kemudian, adalah pembelajaran yang mengubah 

perilaku siswa disamping pengetahuan mereka.  

Sekalipun siswa mendapatkan kurikulum yang sempurna dan fasilitas 

yang cukup, jika pembelajaran mereka tidak didukung oleh kinerja guru yang 

efektif, maka tidak akan berjalan lancar. Oleh karena itu, penting untuk memulai 

dengan mengkaji faktor-faktor yang turut mempengaruhi mutu pendidikan guna 

mewujudkan proses pendidikan yang bermutu sesuai dengan pemerintah dan 

masyarakat. Efektivtas guru dan keadaan fasilitas pendidikan hanyalah dua dari 

sekian banyak faktor yang membentuk pendidikan. 

Keberhasilan pembelajaran yang merupakan tolak ukur kualitas 

pendidikan akan sangat didukung oleh kedua faktor tersebut. Kapasitas guru 

untuk memajukan pengajaran adalah salah satu metrik kinerja guru. Mengawasi 

ruang kelas, memanfaatkan fasilitas pendidikan, menyusun RPP, merencanakan 

kegiatan belajar menagajar, dan mengevaluasi hasil belajar siswa. 

Kinerja merupakan perwujudan tingkat keberhasilan atau hasil kerja yang 

yang dicapai guru dalam menyelesaikan pekerjaannya. Hal itu juga dapat dilihat 

dari tanggung jawabnya dalam menjalankan amanah, profesi yang diembannya, 

serta moral yang dimilikinya, hal itu akan tercermin dari komitmen dan 

loyalitasnya serta kepatuhannya. Guru yang memiliki level kinerja tinggi 
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merupakan guru yang memiliki produktivitas kerja sama di atas standar yang di 

tentukan, begitupun sebaliknya.4 

Menurut observasi  peneliti, masih terdapat beberapa kesenjangan dalam 

efisiensi program pembelajaran yaitu di lingkungan pendidikan SMP Negeri 3 

Bandar Diantaranya sebagai berikut: penggunaan teknik pembelajaran yang 

kurang tepat, masih ada guru yang terlambat mengumpulkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebagian lagi tidak membuat rencana program 

pengajaran atau tidak mebuat kegiatan evaluasi pembelajaran yang tepat. Dalam 

kewajibanya guru diwajibkan untuk merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran. Kemudian meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi 

akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Serta menjunjung tinggi peraturan perundang-

undangan kode etik guru serta  nilai-nilai agama dan etika. 

Be irdasarkan hasil obseirvasi pe ine iliti maka dapat diuraikan bahwa yang 

menjadi masalah bagi kalangan pendidikan bukanlah tidak adanya kode etik 

guru, melainkan sudah sejauh mana guru mempelajari, memahami, dan 

mengimplementasikan kode etik baik dalam mendidik anak disekolah maupun 

di kehidupan sehari-hari dan adanya dimana sebagian guru masih belum 

sepenuhnya memahami perannya sebagai pendidik tentunya hal ini akan 

mempengaruhi kinerja. di SMP Ne ige iri 3 Bandar dalam imple imeintasi kode etik 

                                                             
4 Donni Juni Priansa, kinerja dan profesionalisme guru, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 

79.  
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masih menghadapi beberapa kendala yang perlu dipenuhi maupun dibenahi, 

be irdasarkan  latar  be ilakang  yang  sudah  diuraikan,  pe ine iliti  teirtarik meilakukan  

pe ineilitian  meinge inai  hubungan antara implementasi kode i eitik dalam 

meimpe ingaruhi kineirja guru. De ingan de imikian dalam skripsi ini pe ine iliti 

meingambil judul “HUBUNGAN ANTARA IMPLEMENTASI KODE ETIK 

PROFESI GURU TERHADAP KINERJA GURU DI SMP NEGERI 3 

BANDAR”. 

B. Rumusan Masalah 

 Be irdasarkan latar beilakang masalah yang te ilah diuraikan diatas, maka 

pe ineiliti dapat meirumuskan masalah yaitu : 

1. Bagaimana impleimeintasi kodei eitik profeisi guru di SMP Ne ige iri 3 Bandar ? 

2. Bagaimana kineirja guru SMP Ne ige iri 3 Bandar ? 

3. Bagaimana hubungan antara impleimeintasi kodei eitik profeisi guru teirhadap 

kineirja guru di SMP Ne ige iri 3 Bandar ? 

C. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari pe ine ilitian ini 

adalah :  

1. Untuk meinge itahui impleimeintasi kodei eitik profeisi guru di SMP Ne ige iri 3 

Bandar. 

2. Untuk meinge itahui kineirja guru SMP Ne ige iri 3 Bandar. 

3. Untuk me inge itahui hubungan Antara Impleime intasi kodei e itik profeisi guru 

teirhadap kineirja guru di SMP Ne ige iri 3 Bandar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun yang me injadi manfaat dari peine ilitian ini seibagai be irikut : 

1. Manfaat Teioritis 

Se icara teiori itiis pe ineili itiian iini i diiharapkan dapat diijadiikan sumbeir 

re ifeire insi i untuk peineili itiian leibiih lanjut meinge inai i hubungan kode i eitiik profe isii 

guru te irhadap kiine irja guru. 

2. Se icara Praktiis 

a) Bagi i Pe ine iliiti i 

Pe ine iliitii dapat meine irapkan iilmu peine iliitiian dan dapat meimpe iroleih 

pe ingalaman dan peinge itahuan seicara langsung me inge inai i hubungan antara 

i impleimeintasii kode i eiti ik guru te irhadap ki ineirja guru di i SMP Ne ige iri i 3 

Bandar. 

b) Bagi i Se ikolah 

Se ibagai i Masukan dalam meimbantu teirwujudnya vi isi i dan mi isii 

se ikolah seihi ingga dapat leibiih meindalamii meinge inai i hubungan antara 

i impleimeintasii kode i e itiik profe isi i guru te irhadap kiine irja guru di i SMP Ne ige iri i 

3 Bandar. 

c) Bagi i Pe indi idi ik 

Se ibagai i peinambah peinge itahuan bagii pe indi idiik meinge inai i hubungan 

antara iimpleimeintasi i kodei e itiik profeisi i guru teirhadap kiine irja guru dii SMP 

Ne ige iri i 3 Bandar. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk me impeirmudah peinuli isan skri ipsi i i ini i, maka siiste imatiika peinuli isan 

skri ipsi i adalah seibagaii be iri ikut : 

BAB Ii Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB IiIi Landasan Te iori, terdiri dari deskripsi teori, kajian pustaka, dan 

kerangka berfikir beserta hipotesis. 

BAB III Metode Penelitian, terdiri dari jenis dan pendekatan, tempat dan 

waktu penelitian, variabel penelitian, populasi sampel dan teknik pengambilan 

sampel, teknik pengumpulan data dan instrumen, dan teknis analisis data. 

BAB IiV Hasil Penelitian da Pemibahasan, terdiri dari deskripsi data, 

analisis data, dan pembahasan. 

BAB V Penutup, terdiri dari simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 3 Bandar yang mengkaji 

tentang hubungan implementasi kode etik terhadap kinerja guru, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Implementasi kode etik guru di SMP Negeri 3 Bandar secara umum 

berlangsung dengan baik karena nilai standar devisiasi lebih kecil 

daripada mean yakni berdasarkan perhitungan nilai mean dari hasil 

statistik deskriptif sebesar 67,08 dan standar devisiasi 7,657. Artinya 

selama ini dalam pengimplementasian kode etik guru di SMP negeri 3 

Bandar sudah berjalan dengan baik. 

2. Kinerja guru di SMP Negeri 3 Bandar secara umum berlangsung dengan 

baik karena nilai standar devisiasi lebih kecil daripada mean yakni 

berdasarkan perhitungan nilai mean dari hasil statistic deskriptif sebesar 

67,92 dan standar devisiasi 8,479. Artinya selama ini guru memiliki 

kinerja yang baik dalam proses mengajar. 

3. Hubungan antara implementasi kode etik profesi guru terhadap kinerja 

guru di SMP Negeri 3 Bandar berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh 

nilai koefisien korelasi atau rhitung = 0,894. Berdasarkan nilai interprestasi 

koefisien korelasi 0,894 berada pada interval 0,80 – 1,000 yang termasuk 

dalam kategori sangat kuat atau dengan kata lain terjadi hubungan yang 
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sangat kuat antara implementasi kode etik profesi guru terhadap kinerja 

guru. Perolehan nilai rhitung = 0,894 menunjukkan nilai positif, yang 

menyatakan bahwa hubungan yang terjadi adalah positif. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, ada beberapa saran yang peneliti kemukakan 

terkait hubungan implementasi kode etik profesi guru terhadap kinerja guru 

di SMP Negeri 3 Bandar, yaitu : 

1. Bagi Guru 

Kepada guru hendaklah menjadikan kode etik profesi guru 

sebagai landasan dan pijakan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab yang di embannya, serta senantiasa meningkatkan dan 

mengembangkan kode etik profesi guru yang nantinya akan meningkatkan 

hasil kinerja guru. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini belum bisa dikatakan 

sempurna hasilnya, oleh karena itu peneliti menyarankan pada penelitian 

ini perlu adanya perkembangan isi didalamnya dan menambahkan 

variabel-variabel lain yang memungkinkan adanya kaitan dengan 

penelitian ini yang tidak didapat oleh peneliti seperti kepribadian guru, 

atau variabel lain yang lebih signifikan. Hal ini agar lebih 

menyempurnakan variabel dan mengetahui apa saja yang berpengaruh 

terhadap kinerja guru. 

  



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Aslang, Muhammad. 2019. “Pengaruh Penerapan Kode Etik Guru Terhadap 

Kedisiplinan Mengajar di SMA Negeri 1 Campalagian Kabupaten Polewali 

Mandar”. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 

Bungin, Burhan. 2003. Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis 

Dan Metodologis Ke Arah Penguasaan Model Aplikasi. Jakarta: Raja 

Grafindo Persada. 

Darmadi, Hamid. 2012. Kemampuan Dasar Mengajar (Labdasan dan Konsep 

Implementasi). Bandung: Alfabeta. 

DepartemenAgama RI. 1971. Al-qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Yayasan 

Penyelenggaraan dan Penerjemahan Al-qur’an. 

Ghoniy, M. Djurnardi & Fauzan Almanshur. Metode Penelitian Kualitatif. 

Yogyakarta: A-Ruzz Media. 

Hadi, Sutrisno. 1989. Metode Research Jilid I. Yogyakarta: Andi Offset. 

Hadi, Sutrisno. 2003. Methodology Research. Yogyakarta: Yayasan Fakultas 

Psikologi UGM. 

Hapsari, Anastasia. 2022. “Implementasi Kode Etik Guru Pada Guru Pendidikan 

Agama Islam Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 12 Bandar Lampung”. 

Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. 

Karwati, Euis dkk. 2013. Kinerja dan Profesionalisme Kepala Sekolah. Bandung: 

alfabeta. 

Kusnadi. 2011. Profesi dan etika Keguruan. Pekanbaru: Yayasan Pustaka Riau. 

Lesmana, Putri Arya. 2021. “Hubungan Kode Etik Guru Terhadap Kinerja Guru 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 008 Teluk Jira Kecamatan 

Tempuling”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi 

Agama Islam Auliaurrasyidin Tembilihan Riau. 

Moelong, Lexy J. 2011. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Nata, Abuddin. 2012. Manajemen Pendidikan. Jakarta: Kencana. 

Purwanto, Ngalim. 2020. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya. 

Priansa, Doni Juni. 2014. Kinerja dan Profesionalisme Guru. Bandung: Alfabeta. 

Rahman, Muhammad & Sopan Amri. 2014. Kode Etik Profesi Guru Legalitas, 

Realitas, dan Harapan. Jakarta: Prestasi Pustakarya. 



 

 

Ramayulis, H. 2002. Ilmu Pendidikan Islam. Cetakan III, Jakarta: Kalam Mulia. 

Riduwan. 2012. Dasar-dasar Statistika. Bandung: Alfabeta 

Ruslan, Rosady. 2010. Metode Penelitian Public: Relation dan Komunikasi. 

Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Singarimbun, Masri. & Sofyan Effendi. 2001. MetodologiPenelitian Survey. 

Jakarta: LP3ES. 

Siswanto. 2013. Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam. Surabaya: CV. Pena 

Salsabila. 

Soejipto & Raflis Kosasi. 1999. Profesi Keguruan. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

Sugiyono. 2011. Metode Kualitatif R & D. Bandung: Alfabeta. 

Sunyoto, Danang. 2010. Uji KHI dan Regresi untuk Penelitian. Yogyakarta: Graha 

Ilmu. 

Wahyudi. 2012. Sertifikasi dalam Organisasi Belajar. Bandung: Alfabeta. 

Wahyuni. 2018. “Hubungan antara Penerapan Kode Etik Guru Dalam Pembelajaran 

dengan Minat Belajar Siswa di SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar”. 

Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

Wibowo, Agung Edi. 2012. Aplikasi Praktis SPSS dalam Penelitian. Yogyakarta: 

Gava Media.  

 

  



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

IDENTITAS DIRI 

Nama : Khozim Maksalena 

Tempat/Tanggal Lahir : Batang/25 Oktober 1997 

Agama : Islam 

Jenis Kelamin : Laki – laki 

Alamat : Dukuh  Krajan  Desa  Simpar  RT  008   RW   001  

   Kecamatan  Bandar Kabupaten Batang 
 

IDENTITAS ORANG TUA 

Nama Ayah : Koharsari 

Pekerjaan : Pedagang 

Nama Ibu : Baroroh 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Dukuh   Krajan   Desa   Simpar  RT  008  RW  001  

   Kecamatan Bandar Kabupaten Batang 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. TK RA Masyitoh    Lulus Tahun 2003 

2. MIS Islamiyah Simpar   Lulus Tahun 2009 

3. SMP Negeri 3 Bandar   Lulus Tahun 2012 

4. SMA Negeri 1 Bandar   Lulus Tahun 2015 

5. UIN K.H Abdurrahman Wahid  Masuk Tahun 2017 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya unuk 

dipergunakan seperlunya. 

 

                  

 


